BABR 111

TABARRUJ DALAM AL-QUR'AN

A. Ayat-ayat Tentang Tabarruj

Dalam Al-Qur'en masalah tabarruj disebutkan dalam

dua tempat yaitu:

1. Dalam surat Al-Ahzab ayet 33:
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Artinya: "Den hendaklah kamu tetap dirumahmu dan
janganlah kamu berhiss dan bertingkeh laku seperti orang
orang jahiliyeh dahulu dan dirikenlah sholat, tunaikanlah
zakat dan tatatilah Alloh dan Rosul-Ny&a. Sesungguhuva -
Alloh bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu ,
hai ahlul bait dan memterisihkan kamu sebersih-versihnya”
(Depag R1, 1989 : 672).
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5. Dalam suraet An-Nuur 60
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Artinya:"Danipsempuan—-perempusn tua yang telah ter
henti (dari haidh dan mengandung) yang tiada ingin kawin
lagi, tiadalgh dosa bagi merekg untuk menanggalkan pakai-
an mereka dengan tidak vermaksud menampakkan perhiasan
dan berlaku sopan adalash lebih baik begi mereka. Dan
Alloh Maha Mendehgar lagi Maha Mengetahui" (Depag RI1 "
1989 : 555).

B. Pengerflan Tabarruj

Tabarruj adalah kesukaan wanite memperlihatkan
keindahan dan hiasannya kepada orang y@&ng tidak halal

melihetnys (Mesyhur, 1985 : 434).

Tabarruj berasal dari kata 'E,,‘f- yang artinys
A 2SS
sesuatu yang meninggi. Bt}‘gd’qfﬂ artinya adalah

wanits yang mensupakkan perhiasannya atau kecantikannya

:z:;“ jamak dara %_‘3;’ dan -E,'}"\ yang
artinya benteng, tiang atay istana (Al-Habsyi, 1990 : 30)
Jadi tebarruj adalah bangunan benteng, istans atau
menars yang menjulang tingel, Wanita yang bertabarm]j
berarti ia menampakkan tinggi-tinggi kecantikannya, sebta-
gaimana benteng atau istarna atau menara yang menjulang

tinggi.

Dalam tafsir An-Nuur dijelaskan bahwa wanita yang
menampakkan perhiasannysa dan kecantikan tubuhnys kepada
orang lein, sebagaimana yang yang dilakukan waniat padsa

zeman Jahiliavah sebelum islam,
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Sedangkan menurut Syekh Abu A'la Al-Maududi kalimat

tabarruj mempunyai arti:

1. Memamerkan perhissan atau memperlihatkan dan

mempertontonkan kecantikannya.

2. Keblasaan berjalsn dengan genit di dalam memamer
kan perhiasan atau kecantikannya (Al-Maududi

1993 : 290),

?

Pengertian tabarruj secara etimologis sdlalah
penampakan diri yaitu bersolek atau berhias mempercantik
diri yang dilakukan oleh para wanita dan memamerkan
kecantikannya atau.keelokan tubuhnya sehingga menimbulksan

daya larik lawan jenis dan fitnah bagi keduanya,

Sedangkan secars terminologis ajaran Islam adalah

penampakan perhiasan, aurat dsn keindehan tubuhnya
gselain kepada suaminya. 1mam Bukhori mendefinisikan
tabarruj dengan memperlihatkan kecantikan atau

keindahan diri seorang wenita (Shidqy, 1994 :26).

Balam fikih sunnah disebutkan bahwa tabarruj arti
nya memperlihatkan dengan sengaja apa yang seharus

nya di sembunyiksan. Tabarruj dalam asal maknanya

ialah keluar dari istana.

¢



Kemudian kats tabarruj ini dipergunakan dengan ar-
ti keluarnya perempuan dari kesopanan, mensmpakkan bagian
bagien tubuh yang vital yang mengakibatkan fitnah atau
dengen sengaja memperlihatkan perhiasan-perhiasan yang

diapakainye untuk umum ( Sabié. 1993 : 133).

C. Bentuk-bentuk Tabarruj

Sesungguhnya pertuatan tabarruj adalah akibat dari
kebadohan, kepicikan dan kurang akalnya seorang wanita,
dan karena dari dorongan hawa nafsu mereka, Dengan
perbuatan tersebut tanpa mereka sadari bahwa semua itu
akan merendahkan martabatnya, menghinakan kemuliaannya =
dan menyimpan kebinasaan baginya. Benarlah apa yang di

sabdakan oleh Rosululloh SAW tentang diri waniata:
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Artinya: "Pada diPi wanita itd terdapat dua kekurangan

yaitu akal dan agamanya" (Muslim 1I : 65).

Semakin berkurang akal deorang wanita, akan semakin
tertambah keinginannya untuk bertabarruj., Semakin bertam-
bah kebodohan seorang wanita akan semakin berlebihan
dalam berhiss, dan semakin Tterani mengobral gib dirinya

serta semakin tipis rasa malunys.
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Sekarang kita tengok kehidupan wanita dijamen jahi-
liyah. Wanite dizaman i‘u, hanya di pandang sebagai
permaienan beleka, apabila hatinya telah puas memperme in-
kan, maka dia memperlakuken sekehendak hatinya, ibarat
kata bahasa: "habis manis sepah dibuang". Begitulah nasib
wanita yeang berlaku pada masa jahiliyah yang terkenal
dengan mase kebodohan dalem segela hal, kerena cahaya

lslem belum memancar pada waktu itu.

Jika zeman jahiliyah wanita-wanita dipermainkan de
ngan peksa, tetapi dijaman jahiliyah modern ( dizaman se
karang ) ini sebagian wenita ingin dipermeinkan. Mereka
mendaftarken diri untuk menjedi ratu kecantikan yang
dinilai badannya langsing, tinggi semampai dan tidak kaku
berlenggak-lenggok di hadapan khalayak rameai. zaman
Jahiliyah rupanya telah kembali, dia datang dengan bentuk
baru, yang dipandang orang dapat menyesuaikan kehendak
zaman (modern) dan itulsh yang disebut dengen zaman

jahiliyah modern.

Perbdatan waenite yang tetarruj mulai dari zaman
jahiliyah dahulu sampai zaman jahiliyah modern ini tidak
ada bedanya ateu sama. Bahkan perhiasan dan tingkah laku
jahiliyah yang pertama lebih baik, karena mereka masih
meperhatikan dan menéenal malu,dan tertutup jika

dibendingkan dengan perhiasan dan tingkah laku jahiliyah
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modern. Jahiliyah abad ke-20., Di sin1 dapat disebutkan -
hal-hal yang termasuk dalem golongan perbuatan tabarruj

seperti:

8. Perhiasan yang dipakei dengan maksud menimbulkan
kehebohan dan menyombongkan diri dan mencari

perhatian orang lain.
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Artinya: "Dari ]1bnu Umar ra. ia berkata: Sabda Rosulul
loh SAW: "Barang siaps memskai pakeian yang membikin
heboh di dunia, maka Allek akan memberinya pakaian yang
menghinakan kelak di akhirat" (Asy Syaukeni, 11 ; 125

Hadits diatas berbicara soal pakaian yang dipakai
dengan tujuan menarik perhatian orang agar memandang
pakaian yang berwarna mencolok itu, atau yang jahitgnnya
dibikin sedemikian rupa supaya menarik, Bagi wanita Islam

pakaian seperti itu haram dipakai (ymar, 1981 : 138) .

b. Minyak wangi yang menyengat hidung, dipakai dihsa

dapan selain muhrimnya.

Sabdz Rosululloh SAW:
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Artinya: "Dari Musa bin Ysar ia berkata: pernah ada
Seorang perempuan lewat dihadapan Abu Hurairoh, sedang

baunya semerbak, lalu Abu Huroiroh bertanya kepadanya ;
Hendak kemana hamba (Alloh) Dzat yang Maha Gagah? ia men-~

Jawab: kemasjid, Abu Hursiroh bertanya lagi: engkau
memakal harum-harumen? ia menjawab; betul, Abu Huroiroh -
berkata: Kembalilah dan mandilah karena aku pernah

mendengar Rosululloh SAW bersabda: "Alloh tidak menerima-
sholat seorang perempuan yang keluar kemasjid dan baunya
harum semerbak sehingga is kembali pulang duluy lalu
mencuci (menghilangkan) bau-bauan itu (A. Manan, II, -
1992 : 13).

Dari hadits diatas dapatlah kita ambil petunjuk
bahwa orang perempuan apabila keluar dari rumahnya,
dilarang memakai bau-bauan, sekalipun ia pergi kemasjid -

hendak mengerjakan sembahyang. Bahkan sembahvangnya tidak

akan diterima oleh Alloh jika ia masih memakai bau-bauan.

¢. Membuka aurat didepan yang bukan muhrimnya.

Bahwa orang perempuan yang telah berani membuksa
paekaiannya ditempat yang lain, dari tempat kediamannya
atau ruamehnya, dan atau dengan perkataan lain, ditempat

yang bukan pada tempatnya, meka berartilah ia telah



beranilmerobek, mengkoyak atau merusakkan akan tabirnya
sendiri yang ada dientaranya dan Alloh. Orang perampuan
yang berlaku sedemikian rupa itu adalah dapat di ibarat -
kan, bahwa ia ddalah sudah tidak mempunyai rasa malu
kepada Alloh dan dengan demikian berarti pula seolah-olah

ia sudah tidek takut pada-Nya (Kholil, 3992 : 278),

d. Suare yang sengaja dilemah-lembutkan untuk

menarik perhatian orang lain.

Firman Alloh
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Artinya:"Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicera
Sehingga berkeinginanlah orang yang (menylmpan) penyakit

dalam hatinya" (Depag R1, 1989 :
Yang dimaksud tunduk dalam ayat diatas adalah

Jangan berbicara dengan sikap yang menimbulken keberanian

lelaki bertindek yang tidak baik.

Suara weanita 1tu sebenarnya bukanlah aurat karena
banyak juga hedits maupun ayat-ayat Al-Qut'an yang
menegaskannya, tetapi kalau ada seseorang yang demgan
suaranya hendak membangkitken nafsu lelaki terhadapnya de
ngan melembutkan dan melemah gemulaikannya, atau memang

suaranya lemeh gemilai bisa membengkitkan gejolak laki -
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laki, menyadari itu kemudian wanita itu semakin menjadi-
Jadi, maka perbuatan seperti itu dilarang (Umar, 1981:

144).

D. Hikmah di larangnya Tabarruj

Pada hekekatnya manusia di dalsm kehidupan nya
adalah  akibat dari usahanya di dalam menjalankan
Sintim Alloh Ta'asla di muka bimi ini. Salalh satu
di antara tata sopan santun kewanitaan adalah kete
tapan syari'at 1slam yang mewajibkan mereka menutup
anggota tubuh. 1ini membuktikan adanya suatu per -
lindungan dan vpeweliharaan dari  hal-hal yang tidak

di inginkannya (Ridlo, 1986: 164).

Kebahagiaan wmanusia dideslam kehidupannya didu
nia ini adalah rasa amannya, kemulyasnnya, kecuku -
pannya pangan, sandangnya, kesempurnaan akhlaq dan
ketersihan Jjiwanya, Kebahagiaan ini yang dicari
setiap manusis yang ‘terakal, sama sekali tidak

mungkin dimiliki oleh setiap manusia secara Sempurns



kecuali dengan jalan yang Vbenar baik agidah maupun

ibadahnya, diman mauoun amal "sholehnya. Begitu juga

kebahakagiaan manusia vnada kehidupan yang kedua,
yaitu selamatnya manusia dari avi neraka dan
masulktnya kedalanm surga beserta orang-;rang yang
baik. Yabahagiaan itu tidak wmungkin sempurna ke-

cuali dengan Tgslam yang benar pula, sebagai akidah,

ucanan dan vnerbuztan ‘Al Jazatiri, 1993 : 8).

“esungguhnya bahwa kebahagiaan manusia itu
targantung vada keislsmannya yang benar sebagai
mana digambarkan wahyu Tllsahi dalam kitab Alloh
dan ne tun juk (hadits) Posul-Nya “uhammad SAW ada
lah suatu hakekat yang tetavo seperti masalah
rasional yang mustahil untuk di  tolak atau
di sangkal, karena hal semacam itu meskivun
tidak di rasalkan oleh manusia.

nleh karena {tu awnsbila di dalam Tslam
telah menetavkan naraturan acar menutun aurat,
hal ini dimaksudkan guna menghindarkan diri
dari . hal-=hal yang memb2hayakan, “aka sesungrsuh -
nya Tslam {ingin mencintakan kondisi dan
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kondisi yang mempunyai rasa malu, jika melakukan pelangga
ran hukum. Yang penting dalam masyarakat Islam jangan sam
pai terjadi ketelanjangan yang mampu menggonceng naluri -
manusia atau mungkain membangkitkan nafsu birahi vang
mendorong pada kerusakan. Sesungguhnya pandangan mats = ~
yang mendalam dan tubuh-.yang telanjang adalah awal langkan
ménuju kerusakan., Masyaraket lslam sama sekali tidak di
perkenankan menerima kebudayaan ini, namun bukan berarti
suatu kendala bagi kebebasan, kerena Islam sangat ingin
memelihara dan menjaga masyarakat 1slam dari kebuasan -
nafsu yang membabi buta. Ketelanjangan dan kebebasan yang

dapat membawa malapetaka (Ash-Sharraf, 1991:54).

Ketelanjangan dalam istilah ajeran islam dinamakan-
at-tabarruj atau pamer aurat. Allah melarang perbuatan -
ini karena perbuatan tersebut membawa pada dampak yang ne
gatif yaitu membahayakan kehidupan wanita itu sendiri btah
kan akan dapat memperak-porandakaen kehidupan rumah tangga
nya. Adapun bahaya-behaya itu dapat ditinjau dari 2 segi

yaitu:

1. Li tainajau deri segi harta

?-‘Karehahkéhiﬂupén’t&b&f@uJ:MEmbhtuhkﬁh*biaya?yang
btesar dan mempergunakan harta untuk hal-hal yang
kurédng: bermanfaat, seperti: menyediakan beragam

pakaian dan hiasan, serta selalu berkeinginan de~



ngan model terraru. Banyak terjadi bahwa ~o.:wamita
yang bertabarruj memaksa diri atau suaminya untuk
mendapatkan uang dari sumbver manapun tanpa memper
hatikan hala dan haram. Jika suaminya tidak berha
sil menyikat uang, maka térjadilah pertengkaran
sehingga rumah tangganya rYang sedang harmonis dan
seiya sekata dalam masa yang pendek berubah jadi

keruh dan berahtakan.

2. Di finjau dari segi akhlaq dan kzhormatan.

Menampakkan perhiasaen dan kecantikan ditengah-
tengah kaum laki-laki sama halnya dengan =< -:mema
sang perangkap terutama apabila yang melihat
orang laki-laki yang mata keranjang. Karena mata

cenderung pada sesuatu yvang indah, meka tak bisa

dielakkan lagi tengan-tangan jahil akan ' usil
pada diranya dan terjadilah keritutan antara
wanita tersebut dengan orang banyak. Derajat

kewanitaannya jadi rengah karena malas melakukan
tuges utamanya, yaitu jadi abu rumah tangga
seperti mengurus anak dan lain-lain, sehingga anak
nya hamya diurus oleh seorang pemtantu, padahal

anak ialah tumpuan harapen bagi kelestarian nama
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ibu den bvapaknya., Jika anak sudah dewass ia

akan 1lebaih menyeyangi , pemtantu dari pada ibu

dan bapaknya.

Perbuatan wanita Yyang menampakkan perhiasan
dan kecantikannya yang bertujuan menarik perhatian -
orang bvapyak, dapat mendorong mercka pada perbtuatan
zina. Jadi zina merupskan hasil akhir dari perbuatan
tabarruj, oleh karena itu Alloh memerintankan kaum
laki-laki juga kaum wanita untuk menahan pandangan

nya. OSebab mata merupakan posnya zina.

Seperti daiketahui, pada mualanya nafsu terang -
sang melalui pandangan. Karena mats memformulasikan
lekuk tubuh untuk memicu kobaran nafsu seksual
manusia. Dan ketika tubuh seseorang terangsang maka
segenap sel- sel di tubuhnya juga ikut tmeragakan
rangsangan seksual tersebut. Sehingga akibatnya saat
itu 1a di kuasai oleh hasrat yang hebat untuk
memuaskan hajat seksualnya itu dengan segala cara.
Dari sini timbul pengabaian nilai moral dan
penyimpangan prilaku seseorang, apabila ia tidak mencari
pemecahan masalah dengan cara yang benar (Al-Ghaf -

far, 198% 43)s



pemecahan masalah dehgan cara yang benar (Al-Ghoffar

1984 : 43).

Alloh telah m merintahkan orang-orang yang
beriman dari hal-hal yang dapat memktangkitkan nafsu
syahwat, Peraingatan tersetut tidak hanya terbatas pada

bahaysa perbustan zina, tetapi Juga berlaku baei hal- hal
yang dapat menderong keerah pertustar nista, Firman

Alloh SWT :
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Artinys:"Dan jangaenlah kamu mendekati zina; sesungguh

nya zina itu adslah sustau pertuatsan yang keji dan suatu-
Jalen yang buruk" (Depag R1, 1989 : 429).

Dari ayat distas Alloh menginginkan menusie menjau-
hi pertuatan nista itu tidak henys terbatas pads segala
Sesuatu yang diwajitkan atas orang-orang mukmin lelaki
dan perempuan saja, lebih dari itu diperintahkan menjahui
segalsa jeret yarg dapat menjebak kedalam perbustan zina,

Dengan demikian, dari semua ursian diatas dapat
ditarik kesaimpulan secara umum bshwa dengan menghindari -
sifat tabarruj dengan memperhatikan tentang apa-apa yang
telah ditetapkan dalam 1slam, maka hikmah dari pada

larangan ini adalah terhindar dari pertiatan zina,



